Tersangka Kasus Suap Bebas
Korporasi di Korupsi CPO
Bertambah, Sahroni Minta
Polri Tangkap Pihak yang
Melawan Balik Kejagung
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ORINEWS.id — Kejaksaan Agung (Kejagung) telah menetapkan 3
tersangka baru dalam kasus dugaan suap vonis bebas korporasi
kasus dugaan korupsi impor crude palm oil (CPO). Ketiganya
terdiri dari dua pengacara dan seorang Direktur Pemberitaan
JAK TV Tian Bahtiar.

Wakil Ketua Komisi III DPR RI Ahmad Sahroni meminta kepada
Polri untuk menindak tegas pihak-pihak yang berusaha menyerang
balik Kejagung. Menurutnya, upaya penyerangan terhadap
Kejagung sudah terlihat sejak lama.

“Saya minta kepolisian menangkap semua pihak yang diduga ingin
menghancurkan Kejagung. Kan sebenarnya ini sudah kelihatan
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sejak Kejagung buka kasus-kasus besar, mulai muncul serangan
yang mengarah ke kejaksaan agung mulai dari lembaga hingga
perseorangan,” kata Sahroni, Selasa (22/4).

“Secara kasat mata kita bisa lihat bagaimana upaya perlawanan
balik ini muncul dari mereka yang berperkara. Nah apalagi
setelah terungkapnya kasus Jak TV ini, jelas ada penyerangan
secara terstruktur terhadap institusi Kejagung. Ini tidak
pernah kita bisa bayangkan sebelumnya, penyerangan lewat
media, dan bukan menggunakan media sembarangan, sudah
established,” imbuhnya.

Lebih lanjut, Politikus Partai NasDem itu meminta seluruh
pelaku yang terlibat mendapat hukuman setimpal. Sebab, upaya
penegakan hukum tidak boleh dihalangi.

“Saya harap tidak ada lembaga keprofesian yang berusaha
melindungi pelaku. Karena saya rasa ini bukan ranah pers lagi,
tidak bisa berlindung di balik UU Pers. Jadi saya minta
tangkap saja semua yang terlibat. Ini jelas tindakan kriminal
yang justru merusak marwah pers. Sengaja mendapat order untuk
melakukan fitnah dan penggiringan opini negatif,” pungkas
Sahroni.
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